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Rubrik ini berisi kumpulan abstrak
yang dipilih dari jurnal-jurnal berbahasa asing.

Walaupun disadari benar kelemahan suatu terjemahan, abstrak-
abstrak tersebut diupayakan diterjemahkan ke dalam Bahasa indonesia
Penyunting mohon maaf sebesar-besarnya atas segala kesalahan
terjemahan yang mungkin sangat mengganggu pemerhati;
hendaknya ketidakjeiasan ierjemahan makin men-
dorong para pemerhati untuk mencari
dan membaca sendiri teks aslinya
di perpustakaan.
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Menjalin hubungan berganda (dual relationship) dengan pasien-pasien psikoterapi telah menjadi
topik yang menimbulkan kontroversi bermakna dalam psikologi profesional. Sekalipun jenis-jenis
aliansi eksiraterapetik ini pada umumnya telah dinilai scbagai suatu perilaku tidak etis, beberapa
penulis akhir-akhir ini mendukung perkembangannya sebagai sesuatu yang etis dan, dalam beberapa
kasus, bahkan dinilai terapetik (A. Lazarus & O. Zur, 2002). Dalam artikel ini, para penulis secara
singkat menelaah literatur umum menyangkut hubungan-hubungan berganda dan menawarkan pedoman-
pedoman pada pembaca dalam menerapkan suatu model pengambilan putusan yang memiliki dasar
secara etis, berpenatalaksanaan-risiko yang dapat membantu ketika seorang praktisi sedang
mempertimbangkan untuk memasuki suatu hubungan seperti itu atau ketika hubungan seperti itu
telah berkembang secara takterhindarkan.
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